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ABSTRAK 
 

 

Tengku Rayvaldo Akbar Azani, 2023. Sistem monitoring cuaca menggunakan 

sensor kecepatan angin dengan komunikasi LoRa (long range) wireless network Karya 

Ilmiah Terapan, Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Antonius Edy 

Kristiyono, M.Pd M.Mar.E, dan Romanda Annas Amrullah, S.ST, M.M.  

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia. Ribuan pulau 

tersebut dipisahkan oleh bentang lautan yang sangat luas. Semakin berkembangnya 

alat teknologi maka setiap pengukuran pada suatu masalah atau obyek di suatu daerah 

atau tempat sangatlah di butuhkan untuk menjalankan aktivitas, salah satunya 

pengukuran kecepatan angin. Maka dari itu, dirancang suatu peralatan instrumentasi 

berupa alat pegukuran kecepatan angin menggunakan sensor anemometer. Sensor 

anemometer biasanya di tempatkan di menara, pelabuhan, dan kapal sebagai alat ukur 

kecepatan angin yang berguna untuk pemantauan atau monitoring kecepatan angin. 

Dalam dunia pelayaran keselamatan pelayaran didefinisikan sebagai suatu keadaan 

terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di 

perairan dan pelabuhan. Pemantauan atau monitoring kecepatan angin dapat 

memberikan banyak manfaat diantaranya dapat mengukur kecepatan angin, 

memprediksi cuaca buruk, mengukur performa kapal, mengontrol kemudi kapal, dan 

membantu Navigasi kapal. Oleh, karena itu dalam penelitian ini dirancang sebuah alat 

pengukur kecepatan angin menggunakan sensor anemometer yang berbasis LoRa , 

yang dapat di tempatkan di kapal maupun di darat. Metode penelitian ini adalah 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode ekperimental penelitian 

eksperimen (Experimen Research) untuk menghasilkan suatu produk atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

alat ukur kecepatan angin berfungsi baik dengan menghitung selisih rata-rata 

anemometer digital dan sensor kecepatan angin yaitu 0,3 m/s dan merupakan nilai eror 

yang cukup kecil. Sedangkan, hasil pengujian LoRa penulis mendapatkan data 

protokol yang dikirimkan dari mikrokontroler Mappi32 to Mappi32 dengan 

menjangkau jarak 250 m. Tempat pengujian dilaksanakan dipelabuhan kamal 

surabaya-madura selama 12 bulan dan adapun sebagai informasi tambahan, performa 

jarak LoRa dapat dipengaruhi oleh tingkat penghalang, daya pancar, antena, dan juga 

interferensi dari gelombang lainnya di lokasi pemakaian.  

 

Kata Kunci: Mikrokontroler, Anemometer, LoRa.  
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ABSRACT 

 

 

 Tengku Rayvaldo Akbar Azani, 2023. A weather monitoring system using a 

wind speed sensor with LoRa (long range) wireless network communication Applied 

Scientific Work, Surabaya Shipping Polytechnic. Supervised by Antonius Edy 

Kristiyono, M.Pd M.Mar.E, and Romanda Annas Amrullah, S.ST, M.M. 

 Indonesia is the largest archipelagic country in the world. Thousands of 

these islands are separated by a vast expanse of ocean. With the development of 

technological tools, every measurement of a problem or object in an area or place is 

needed to carry out activities, one of which is measuring wind speed. Therefore, an 

instrumentation device was designed in the form of a wind speed measuring device 

using an anemometer sensor. Anemometer sensors are usually placed on towers, ports 

and ships as a wind speed measuring tool that is useful for monitoring or monitoring 

wind speed. In the world of shipping, shipping safety is defined as a condition where 

safety and security requirements are met concerning transportation in waters and 

ports. Monitoring or monitoring wind speed can provide many benefits including 

being able to measure wind speed, predict bad weather, measure ship performance, 

control ship steering, and help ship navigation. Therefore, in this study designed a 

wind speed measuring device using a LoRa-based anemometer sensor, which can be 

placed on ships or on land. This research method is research conducted using 

experimental research methods (Experimental Research) to produce a product or 

improve an existing product. The results of this study indicate that the wind speed 

measuring instrument functions well by calculating the average difference between the 

digital anemometer and the wind speed sensor which is 0.3 m/s and is a fairly small 

error value. Meanwhile, the author's LoRa test results obtained protocol data sent 

from the Mappi32 to Mappi32 microcontroller with a distance of 250 m. The test site 

was carried out at the Kamal port of Surabaya-Madura for 12 months and As 

additional information, LoRa distance performance can be affected by the level of 

obstructions, transmit power, antenna, and also interference from other waves at the 

location of use. 

  

 

Keywords: Microcontroller, Anemometer, LoRa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan letak geografisnya, Indonesia membentang dari 6° LU 

sampai 11° LS dan 92° sampai 142° BT, terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil 

yang jumlahnya kurang lebih 17.504 pulau tiga perempat wilayahnya adalah laut 

(5,9 juta km2 ), dengan panjang garis pantai 95.161 km (Rahayu, 2018). 

Indonesia merupakan sebuah negara kepuluan terbesar di dunia. Ribuan pulau 

tersebut dipisahkan oleh bentang lautan yang sangat luas.  

Wilayah lauit Indoneisia beirbatasan langsuing deingan 10 neigara, yaitui 

India, Malaysia, Singapuira, Thailand, Vieitnam, Filipina, Papuia Niuigini, 

Auistralia, Timor Timuir, dan Palaui. Seimeintara wilayah darat yang beirbatasan 

langsuing deingan neigara teitangga hanya tiga, yakni Malaysia di Kalimantan, 

Papuia Niuigini di Papuia dan Reipuiblik Deimokratik Timor Leistei (RDTL) di Nuisa 

Teinggara Timuir. (Yackop Astor, 2013). 

Di era modern ini, kegiatan belajar tidak dapat dilepaskan dari kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, karena ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

memberikan fasilitas yang cukup memadai bagi proses pembelajaran (Santoso, 

A.D, 2016). Kemajuan teknologi sudah tidak asing lagi dipisahkan dari berbagai 

aspek dan telah banyak membawa perubahan di berbagai bidang diantaranya 

dalam bidang industri perkapalan dan pelabuhan (Amrullah, R.A, 2020).
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  Semakin berkembangnya alat teknologi maka setiap pengukuran pada suatu 

masalah atau obyek di suatu daerah atau tempat sangatlah di butuhkan untuk 

menjalankan aktivitas, salah satunya pengukuran kecepatan angin. Dengan 

pengukuran kecepatan angin kita akan mengetahui kondisi cuaca pada suatu 

daerah, atau juga bisa mengetahui tegangan listrik yang keluar pada suatu daerah 

atau tempat tinggal dan untuk mengetahui pengukuran kecepatan angin tersebut. 

Maka dari itu, dirancang suatu peralatan instrumentasi berupa alat pengukuran 

kecepatan angin menggunakan sensor Anemometer. 

Anemometer adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk mengukur 

kecepatan angin yang banyak dipakai dalam bidang Meteorologi dan Geofisika 

atau stasiun perkiraan cuaca. Kecepatan angin dapat diukur salah satunya dengan 

anemometer cup, instrumen dengan tiga atau empat logam berlubang kecil 

dengan cekungan yang ditetapkan, sehingga mereka menangkap angin dan 

berputar terhadap batang vertikal (Azlina, 2013). 

Sensor anemometer biasanya di tempatkan di menara, pelabuhan, dan kapal 

sebagai alat ukur kecepatan angin yang berguna untuk pemantauan atau 

monitoring kecepatan angin. Dalam dunia pelayaran keselamatan pelayaran 

didefinisikan sebagai suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan 

keamanan yang menyangkut angkutan di perairan dan pelabuhan. Pemantauan 

atau monitoring kecepatan angin dapat memberikan banyak manfaat diantaranya 

dapat mengukur kecepatan angin, memprediksi cuaca buruk, mengukur performa 

kapal, mengontrol kemudi kapal, dan membantu Navigasi kapal. 
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Bentuk penerapan teknologi informasi pada penelitian ini melalui jaringan 

Lora (long range) yang dapat mengirimkan informasi tanpa adanya kabel 

(wireless), tidak hanya itu jaringan LoRa mempunyai keuntungan yang sangat 

besar yaitu jarak pengiriman data yang jauh dibandingkan jaringan wifi atau 

bluetooth yang dapat mengirimkan data hingga 15 km.  

Oleh, karena itu dalam penelitian ini dirancang sebuah alat pengukur 

kecepatan angin menggunakan sensor anemometer yang berbasis LoRa , yang 

dapat di tempatkan di kapal maupun di darat. Peirhituingan yang teipat teirkait 

kondisi iklim dan cuiaca lokal sangat peinting bagi para pelaut dan masyarakat 

pesisir pantai kareina beirkaitan langsuing deingan aktivitas para pelaut dan 

masyarakat nelayan. Peinulis akan meimbuiat seibuiah Rancang Banguin Sisteim 

Peimantau i Cuiaca Beirbasis Komu inikasi Long Rangei. Sisteim ini dapat meinguikuir 

keiceipatan angin, yang mana parameiteir teirseibuit dihuibuingkan deingan komuinikasi 

LoRa beirbasis mikrokontroleir Mappi32. 

 Dipilihnya komuinikasi ini seibagai meidia transmisi kareina komuinikasi ini bisa 

meinjangkaui jarak yang jauih dan juiga diduikuing deingan daya yang reindah. 

Meingeitahuii kondisi cuiaca sangat peinting bagi para pelaut agar dapat berlayar 

deingan aman dan teinang. Peirangkat ini dapat diguinakan oleih pelaut seibagai 

peirangkat uintuik meingakseis data peinduikuing pelaut yang seidang meilauit dan 

diharapkan mampui meinjadi alat komuinikasi yang dimiliki oleih pelaut dalam 

meinduiku ing aktivitas pelaut dan masyarakat nelayan seihingga dapat 

meiningkatkan produiktifitas pelaut dalam meimbantui peireikonimian Indoneisia.  
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Hasil dari tuigas akhir ini diharapkan dapat diimpleimeintasikan seicara 

langsuing di dunia maritim uintuik meimbantui perekonomian di bidang pelayaran 

dan juga membantu para pelaut dan masyarakat khususnya di pesisir pantai.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Ruimu isan masalah yang akan dibahas peinuilis dalam tuigas akhir ini adalah 

seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana merancang alat ukur kecepatan angin menggunakan seinsor 

Aneimomeiteir beirbasis Mappi32 ?  

2. Bagaimana meilakuikan peinguijian komuinikasi wireileiss point-to-point 

u intuik meingeitahui jarak maksimum meingguinakan Lora ? 

C. BATASAN MASALAH 

Peineilitian yang beirhuibuingan deingan masalah ini biasanya meinjadi sangat 

luias. Maka dari itui peinuilis meimbuiat adanya batasan masalah dalam peineilitian 

ini, agar hasil yang didapatkan leibih teirarah dan speisifik. Peineilitian sisteim 

monitoring ini meimiliki beibeirapa batasan masalah: 

1. Transmisi data sisteim monitoring meingguinakan Moduil Radio freikuieinsi 

LoRa. 

2. Seinsor keiceipatan angin diproseis meingguinakan Mappi32 seibagai 

mikrokontoleir. 

3. Keiceipatan angin dipeiroleih deingan meingguinakan seinsor optocouipleir seinsor 

keiceipatan angin.  

4. Keiceipatan angin yang dihasilkan Aneimomeiteir ditampilkan pada LCD. 
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5. Seinsor Aneimomeiteir yang teilah ditampilkan pada LCD seilanjuitnya akan 

meingirimkan data beiruipa data seirial monitor.    

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tuijuian dari tuigas akhir ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Untuk meirancang seinsor keiceipatan angin meingguinakan seinsor 

Aneimomeiteir beirbasis Mappi32. 

2. Untuk meilakuikan peinguijian komuinikasi wireileiss point-to-point agar 

mengetahui jarak maksimum menggunakan komuinikasi LoRa (Long 

Range). 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Secara Teoritis 

a. Meingeimbangkan teiknologi teintang seinsor keiceipatan angin yang dapat 

beirguina uintuik pelaut agar meingeitahuii cuiaca dilauit. 

b. Dapat meingeitahuii apa itui Aneimomeiteir dan LoRa bagi para peimbaca 

c. Meinambah wawasan dan peingeitahuian para peimbaca teintang peineirapan 

karya ilmiah ini. 

d. Dapat meinjadi produik inisiator bagi peineilitian seilanjuitnya dalam 

meilakuikan peingeimbangan sisteim komuinikasi LoRa di dunia maritim. 

2. Secara Praktis 

a. Meimuidahkan pelaut di kapal uintuik meingeitahuii kondisi kecepatan angin 

dilauit. 

b. Dapat diakseis dimanapuin dan kapanpuin yang teirkait deingan sisteim 

sesuai dengan jarak LoRa tersebut.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

Tinjauian puistaka dari peineilitian seibeiluimnya sangat meimbantui dalam bab 

ini uintuik meincari tahui apa saja hasil dan peirbeidaan dari peineilitian seibeiluimnya. 

Oleih kareina itui, peinuilis meimbuitu ihkan reifeireinsi dari peineilitian teirdahuilui. Beirikuit 

adalah peineilitian teirdahuilui yang diguinakan seibagai reifeireinsi peinuilis antara lain: 

Table 2. 1. Review Penelitian Sebelumnya 

NO NAMA JUDUL HASIL PERBEDAAN 

1. Meiyhart Torsna 

Bangkit Sitoruis; 

Novi Kuirniasih; 

Deiwi Puirnama 

Sari (Jurnal 

kilat) (2021) 

Prototypei Alat 

Monitoring 

Suihui, 

Keileimbaban dan 

Keiceipatan Angin 

Uintuik Smart 

Farming 

Meingguinakan 

Komuinikasi 

LoRa deingan 

Daya Listrik 

Meingguinakan 

Paneil Su irya 

Dari peineilitian ini 

meinghasilkan 

seibuiah prototypei 

beirbasis IoT 

deingan 

meingguinakan 

seinsor yang dapat 

meimbaca 

parameiteir 

lingkuingan (faktor 

abiotik) seipeirti 

suihui, keileimbaban 

uidara, keileimbaban 

tanah dan 

keiceipatan angin 

uintuik smart 

farming.  

Fokuis 

peineilitian 

dalam juirnal 

teirseibuit adalah 

peineirapan IoT 

yang 

meimanfaatkan 

komuinikasi 

LoRa deingan 

meingguinakan 

daya listrik 

yang 

beirsuimbeir dari 

eineirgi 

matahari. 
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 2. Asruil; Ashadi 

Amir; Juimaidi 

(Jurnal Instek) 

(2023)   

 

Sisteim 

Peimantau ian 

Keiceipatan dan 

Arah Angin 

Portablei Beirbasis 

Moduil 

Komuinikasi 

LoRa 

Dari peineilitian ini 

peinguijian 

meindapatkan hasil 

data  keiceipatan 

angin seibeisar 5,7 

m/s, lalui kineirja 

arah angin teirbaca 

deingan tingkat 

akuirasi 91,94% 

meinuinjuikan alat 

ini beirhasil deingan 

cuikuip baik. 

Pada peineilitian  

ini akan dibuiat 

sisteim 

peimantaui 

angin 

keiceipatan arah 

angin yang 

diracang 

deingan 

meimanfaatkan 

seinsor 

keiceipatan dan 

arah angin 

yang 

teirinteigrasi 

deingan 

peirangkat 

mikrokontroleir 

3. Firda Aini; 

Denda 

Dewatama; 

Siswoko (Jurnal 

Teknik Elektro) 

(2022).  

 

Rancang Bangun 

Stasiun Cuaca 

Berbasis 

Wireless Sensor 

Network Dengan 

LoRa SX1278. 

Dari hasil 

pengujian yang 

dilakukan 

menunjukkan 

bahwa 

fungsionalitas 

semua sensor 

sudah berjalan 

sebagaimana 

mestinya, rata-rata 

kesalahan 

kalibrasi data 

sensor DHT 22 

untuk suhu 2,14% 

dan kelembaban 

1,37%, dan sensor 

kecepatan angin 

sebesar 2,85%..  

Pada penelitian 

ini penguji 

melakukan 

pengujian di 

paralayang 

yang mana 

melainkan 

penulis 

melakukan 

pengujian di 

buoy laut.  

Suimbeir: De iwi Puirnama  Sari eit.al (2021), Asruil eit.al (2023), Firda Aini et.al (2022) 
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B. LANDASAN TEORI 

Berdasarkan teori inilah sumber teori yang kemudian menjadi dasar 

penelitian. Hal ini penting karena memungkinkan pembaca untuk memahami 

mengapa isu atau masalah tersebut diangkat dalam penelitian. Selain itu, juga 

harus ditunjukkan secara teoritis bagaimana masalah dapat dikaitkan dengan 

hasil penelitian dengan informasi tambahan. Berdasarkan teori tersebut, penulis 

menjelaskan pengertian Sistem Monitoring, Cuaca, Anemometer, LoRa (long 

range),  Wireless Network, Mappi32, Liquid Crystal Display dan Kabel Jumper. 

1. Sistem Monitoring 

 Sistem monitoring merupakan suatu upaya yang sistematik untuk 

menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang sistem 

umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar 

yang telah ditentukan, menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan 

tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan agar 

menjamin bahwa semua sumber telah digunakan seefektif dan seefisien 

mungkin guna mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.  

Berikut proses penulis dalam menjelaskan proses penelitian sistem dan 

monitoring sebagai berikut : 

a. Definisi Sistem  

  Sistem merupakan sekumpulan elemen, himpunan dari suatu unsur, 

komponen fungsional yang saling berhubungan dan berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai suatu tujuan.  
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b. Definisi Monitoring 

Monitoring merupakan proses pengumpulan dan analisis informasi 

berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis dan continue 

tentang kegiatan/program sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi 

untuk penyempurnaan program kegiatan. Pemantauan yang dapat 

dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa yang ingin diketahui dan 

pemantauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat 

pengukuran melalui waktu yang menunjukan pergerakan kearah tujuan 

atau menjauh dari itu.  

Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan 

kecendrungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan 

berulang dari waktu ke waktu, pemantauan umumnya dilakukan untuk 

tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses objek atau untuk 

mengevaluasi kondisi dan kemajuan menuju tujuan hasil penelitian atas 

efek tindakan.  

2. Cuaca 

Cuaca merupakan keadaan udara pada saat tertentu dan di wilayah 

tertentu yang relatif sempit dan dalam jangka waktu yang singkat. Unsur-

unsur yang mempengaruhi cuaca dan iklim adalah: 

a. Suhu udara perubahan suhu udara di satu tempat dengan tempat lainnya 

bergantung pada ketinggian tempat dan letak astronomisnya (lintang). 

Perubahan suhu karena perbedaan ketinggian jauh lebih cepat dari pada 
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perubahan suhu karena perbedaan letak lintang. Biasanya, perubahan 

suhu terjadi berkisar 0,6 derajat celcius tiap kenaikan 100 m, alat ukur 

suhu udara adalah Termometer. 

b. Tekanan udara adalah berat massa udara pada suatu wilayah. Tekanan 

udara menunjukkan tenaga yang bekerja untuk menggerakkan massa 

udara dalam setiap satuan luas tertentu. Tekanan udara akan semakin 

rendah jika semakin tinggi dari permukaan laut, alat ukur tekanan udara 

adalah Barometer. 

c. Angin adalah massa udara yang bergerak dari suatu tempat ke tempat 

lain. Tiupan angin terjadi jika di suatu daerah terdapat perbedaan tekanan 

udara, yaitu tekanan udara maksimum dan minumum. Angin bergerak 

dari daerah bertekanan udara maksimum ke minimum, alat ukur 

kecepatan angin adalah Anenometer. 

d. Kelembaban udara adalah kandungan uap air dalam udara. Uap air yang 

ada dalam udara berasal dari hasil penguapan air di permukaan bumi, air 

tanah, atau air yang berasal dari penguapan tumbuh-tumbuhan, alat ukur 

kelembaban udara adalah Higrometer. 

3. Sensor Kecepatan Angin Anemometer 

Aneimomeiteir meiruipakan alat yang digu inakan u intu ik meinguikuir 

keiceipatan angin dan dapat me inguikuir arah angin (Wijayanti, 2015). Alat ini 

juiga haru is dileitakkan pada te impat yang te irbuika, pada saat te irtiuip angin 

baling-baling akan beirgeirak deingan meingiku iti arah angin. Jika, anginnya 
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teirtiu ip deingan ceipat dan hasil ke iceipatanya dapat dike itahuii. Ada 2 je inis 

aneimomeiteir, yaitu i: 

a. Cuip Aneimomeiteir 

Aneimomeiteir yang seiring diguinakan dikareinakan cara pe imbu iatan 

yang mu idah dan seideirhana. 

 

Gambar 2.1. Cuip Aneimomeiteir 

Suimbeir: Pangeitsu i (2014)  

b. Windmill Aneimomeiteir 

Aneimomeiteir yang be irbeintu ik kincir angin atau i baling-baling 

beirbeintu ik panjang veirtikal. Alat ini dapat digu inakan u intu ik meineintu ikan 

arah angin. 

 
Gambar 2.2. Windmill Aneimomeiteir 

Suimbeir: Heirlambang (2020) 
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4. LoRa (Long Range) 

Low-Poweir Widei-Areia Neitwork (LPWAN) meiruipakan teiknologi 

transceiiveir yang meimuingkinkan komuinikasi daya yang eifisiein pada jarak 

yang sangat panjang. Salah contoh dari teiknologi LPWAN adalah LoRa. 

LoRa seibagai protokol komuinikasi dalam peingiriman data deingan daya 

jangkaui yang luias. Long rangei adalah teiknologi nirkabeil beirdaya reindah 

yang meingguinakan speiktruim radio deingan pita freikuieinsi 433 MHz, 868 Mhz 

atau i 915 MHz teirgantuing pada reiguilasi masing-masing neigara. Uintuik di 

Asia, freikuieinsi yang diguinakan adalah 433 MHz (Adeilianthi, 2019).  

 
Gambar 2.3. LoRa 433 MHz 

Suimbeir: Adeilianthi (2019)  

LoRa meiruipakan lapisan fisik ataui moduilasi nirkabeil diguinakan uintuik 

meimbuiat link komuinikasi jarak jauih. Seibagian beisar LPWAN beiropeirasi di 

pita freikuieinsi ISM yang tidak beirliseinsi seipeirti pada freikuieinsi 2,4 GHz, 

868/915 MHz, 433 MHz, dan 169 MHz, dan beirgantuing pada daeirah 

opeirasional peirangkat. Transmitteir radio yang beiropeirasi di pita freikuieinsi 

ini seiring diseibuit seibagai short rangei deiviceis. Soluisi LPWAN meiruipakan 

salah satui contoh short rangei deiviceis deingan reintang cakuipan seipeirti seiluilar, 

deingan jangkauian 10 km - 15 km uintuik daeirah peideisaan dan 2 km - 5 km 
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uintu ik daeirah peirkotaan. Hal ini dimuingkinkan kareina deisain lapisan fisik 

baru i dituijuikan uintuik seinsitivitas peineirima yang sangat tinggi. 

 
 

Gambar 2.4. Lora Hat 

Suimbeir: Adeilianthi (2019) 

Seicara garis beisar, komponein uitama LoRa (Long Rangei) seibagai beirikuit: 

a. LoRa eind deiviceis seibagai seinsor/aktuiator yang teirhuibuing meilaluii antar 

muika radio LoRa kei satu i ataui beibeirapa LoRa Gateiways. 

b. LoRa Gateiways seibagai peinghuibuing eind deiviceis kei LoRa NeitSeirveir 

yang meiruipakan eileimein puisat dari arsiteiktuir jaringan LoRa. 

c. LoRa NeitSeirveir yang beirfuingsi seibagai seirveir jaringan yang meilakuikan 

control seimuia jaringan (radio reisouircei manageimeint, admission control, 

seicuirity, dan lain-lain). 

 Jaringan LoRa meimiliki topologi star of star. Seitiap eind deivice i 

teirhuibuing kei satui ataui kei beibeirapa gateiway antara eind deivicei deingan 

gateiway beirkomuinikasi meilaluii RF deingan pita freikuieinsi ISM. Masing-

masing gateiway teirhuibuing deingan LoRa Neitseirveir. Seimuia gateiway dari 

LoRa dapat meingirimkan data dari eind deivicei kei Neitseirveir deingan 

meinambahkan beibeirapa infomasi yang beirhuibuingan deingan kuialitas dari 

peineirimaan. (Diana eit.al, 2017). 
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5. Wireless Network 

WIreless Network atau jaringan nirkabel adalah jenis jaringan yang 

menggunakan media komunikasi radio tanpa kabel yang dapat 

menghubungkan perangkat-perangkat jaringan seperti router, computer, dan 

server. Media komunikasi radio yang di implementasikan pada wireless 

network merupakan fhysical layer dari 7 jenis OSI model. Wireless network 

merupakan perangkat jaringan fisik yang bersentuhan langsung dengan 

hardware yang terdapat pada sebuah jaringan.  

Secara umum pengertian wireless network adalah media transmisi yang 

dapat bekerja tanpa menggunakan kabel dalam sistem komunikasinya. Jenis 

network ini lebih flexsibel dan simple jika dibandingkan dengan jenis 

jaringan lainnya, karena banyak pengguna dapat dengan mudah terhubung ke 

jaringan dalam waktu yang bersamaan. Tetapi, karena banyaknya pengguna 

yang terhubung membuat wireless network menjadi kurang terfokus dan 

hasil kecepatan menjadi lebih lambat.  

Secara logika, karena menggunakan teknologi radio tentu kecepatan dari 

wireless network tergantung dari jarak dan jenis signal yang digunakan untuk 

jenis signal wireless tipe lama, jarak adalah sebuah hambatan dalam segi 

kecepatan. Tetapi, untuk teknologi yang baru wireless network semakin 

berkembang dan dapat menutupi kekurangan wireless network. Seperti WIFI 

yang dulu, kita hanya bisa menikmati kecepatan maksimal yaitu 45Mbps, 

tetapi sekarang WIFI sudah bisa mengirimkan data dengan kecepatan lebih 

tinggi yaitu sampai 300Mbps. 
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6. Mappi32 

Meinuiruit (Rahman, A 2022), Mappi32 me iruipakan papan sirkuit yang 

beirasal dari Indone isia dan dileingkapi deingan fitu ir yang canggih agar 

meimu idahkan peimakaian u intu ik ju imlah data yang le ibih beisar. Mikrokontroleir 

meiru ipakan peirangkat yang dapat meingolah sinyal digital. Seibuiah peirangkat 

yang beikeirja seicara analog dapat diuibah deingan sisteim digital deingan cara 

meinguibah sinyal analog meinjadi sinyal digital, keimuidian meingolah sinyal 

digital deingan mikrokontroleir. Deingan meinguibah sinyal analog meinjadi 

sinyal digital, maka seimuia proseis yang ada dalam sisteim digital dapat 

dilakuikan. Proseis yang dilakuikan mikrokontroleir dapat beiruipa sisteim kontrol 

mau ipuin meinguibah beisaran analog meinjadi beisaran digital (Buidiarso, 2015). 

 Suiatui kontroleir diguinakan uintuik meingontrol suiatui proseis ataui aspeik-

aspeik dari lingku ingan (Hardiyanti, T. 2016). Mikrokontroleir juiga dikeinal 

deingan mikroproseissor CPUi (Ceintral Proceising Uinit) yang dikombinasikan 

deingan I/O dan meimori ROM (Reiad Only Meimory) dan RAM (Random 

Acceis Meimory) (Akbar, 2006). Beirbeida deingan mikrokompuiteir yang 

meimiliki bagian-bagian teirseibuit seicara teirpisah, mikrokontroleir 

meingkombinasikan bagian teirseibuit dalam tingkat chip (Adam, 2020). 

Salah satui contoh mikrokontroleir yaitui E iSP-WROOM-32Ei, dan 

contoh dari mikrokontroleir beirbasis EiSP-WROOM-32Ei yaitui Mappi32. 

Mappi32 ini meiruipakan seibu iah mikrokontoleir yang be irspeisifikasi tinggi dan 

suidah dise isuiaikan deingan keibuituihan teiknisi muida Indoneisia uintuik 

meingaplikasikan IoT di se ilu iruih Indoneisia. Mappi32 suidah beibeirapa kali 
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diu iji u intu ik meingambil data dari jarak yang cu iku ip jauih, yaitu i 15 km 

meinggu inakan jaringan LoRa (Mau ilida, 2020). 

Mappi32 meimilki speisifikasi seibagai beirikuit: 

 

a. E iSP32-WROOM-32Ei 16 MB OTA. 

b. Qu iad layeir PCB deingan Duial Corei 32 bit. 

c. RFM95 LoRaWAN, fuingsi ini sangat meimbantui meingingat topografi 

Indoneisia yang beirvarisi. 

d. Dapat teirsambuing meilalu ii WiFi, Bluieitooth, dan LoRa 920-923 MHz. 

e. UiSB typei C yang beirtuiju ian uintuik meiningkatkan duirability dan 

keimuidahan peingguina. 

f. LDO reiguilator agar deivicei dapat beikeirja leibih lama deingan bateirai. 

g. E iSD proteiction pada poweir inpu it uintuik meinceigah eileictrostatic 

discharge. 

h. Qwicc suipport by sparkfu in uintuik meingguinakan muilti seinsor 12C dan 1 

port. 

i. Buiilt in 1A LiPo/Li-on chargeir seibagai backuip poweir seihingga deivicei 

dapat dibuiat seibagai portablei/mobilei produict. 

j. Su ipport Arduiino IDEi, EiSP, IDF, microPhyton. 

k. Konektor SMA/U.FL 

l. Transceiver support 

m. Arduiino Uino form factor agar meimuidahkan peingguina dalam 

meingaplikasikan Mappi32. 
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Gambar 2.5. Mappi32 

Suimbeir: Doku imein Pribadi (2023) 

 Dalam hal frekuensi CPU, Mappi32 memiliki besaran frekuensi 240 

MHz. Flash memory dari Mappi32 sebesar 16 MB sehingga penyimpanan 

data dalam Mappi32 lebih besar dan tidak mudah penuh dari pada 

mikrokotroler lainnya. Mappi32 sangat flexsibel dalam hal konektivitas 

dikarenakan Mappi32 tersambung dengan tiga konektivitas, yaitu WIFI, 

Bluetooth, dan LoRa 920-923 MHz. LoRa 920-923 MHz memudahkan 

mikrokontroler untuk mengirimkan data di daerah yang tidak memiliki 

koneksi internet dan bluetooth (Al Fajri et. al 2022). 

7. Liquid Crystal Display (LCD) 

Liquiid Crystal Display (LCD) adalah salah satui peirangkat eileiktronik 

yang dapat meinampilkan seibuiah karakteir beiruipa huiruif, tanda baca, angka 

dan gambar (Raharjo, 2019). LCD dapat diguinakan seibagai tampilan dari 

hasil peingolahan program pada suiatui sisteim, teirmasuik pada hasil ouitpuit 

peingolahan data pada Mappi32 yang diguinakan seibagai proseisor. Layar LCD 

dapat digunakan untuk menampilkan hasil pengolahan program dari sistem, 

termasuk hasil pengolahan data dari Mappi32 yang digunakan sebagai 

mikrokontroler untuk pengambilan data.  



18 

 

 

 

 
 

Gambar 2.6. LCD (Liquiid Crystal Display) 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi (2023)  

8. Kabel Jumper 

Peingeirtian kabeil juimpeir adalah kabeil electric yang meimiliki pin 

koneiktor di seitiap uijuingnya dan meimuingkinkan uintuik meinghuibuingkan duia 

komponein yang meilibatkan Mappi32 tanpa meimeirluikan soldeir 

(Fathuilrohman, 2019). Intinya keiguinaan kabeil juimpeir ini adalah seibagai 

konduiktor listrik uintuik meinyambuingkan rangkaian listrik. Biasanya kabeil 

jumper diguinakan pada breiadboard ataui alat prototype lainnya agar leibih 

muidah uintuik meinguitak-atik rangkaian. Koneiktor yang ada pada uijuing kabeil 

teirdiri dari duia jeinis yaitui koneiktor jantan (malei conneictor) dan koneiktor 

beitina (feimalei conneictor). Koneiktor jantan fuingsinya uintuik meinuisuik dan 

koneiktor beitina fuingsinya uintuik dituisuik. Kabeil juimpeir yang baik yaitu i kabeil 

yang lu imayan leintu ir deingan koneiktor yang agak ke iras dan su ilit dileipaskan 

dari u ijuing kabeil. 

 
Gambar 2.7. Kabeil Juimpeir 

Suimbeir: Kalengkongan (2023) 



19 

 

 

 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Disuisuin agar dalam meinganalisa peirmasalahan yang dibahas dapat 

meimpeirmuidah dalam peimbahasan seicara teirpeirinci, peimbahasan teintang 

peirancancangan Sistem Monitoring Cuiaca Meingguinakan Seinsor Kecepatan 

Angin Meingguinakan Komuinikasi LoRa (Long Range) Wireless Network yang 

akan dirancang seideimikian ruipa seihingga mampui beikeirja seicara optimal. Uintuik 

meinggambarkan konseip keirangka pada peineilitian karya tuilis ilmiah ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.8 seibagai beirikuit: 
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Gambar 2.8. Keirangka Beirpikir 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi (2023) 
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Dari keirangka peineilitian di atas peinuilis meimbuiat peineilitian teintang 

peirancangan Sistem Monitoring Cu iaca Meingguinakan Seinsor Kecepatan Angin 

Meinggu inakan Komuinikasi LoRa (Long Range) Wireless Networ. Landasan teiori 

meincakuip teintang peingeirtian dari komponein yang akan diguinakan dalam 

peimbuiatan alat, seirta meingeitahuii yang haruis dilakuikan seibeiluim dan seisuidah 

peirancangan alat dan peinuilis dapat meingalisis masalah yang teirjadi keimuidian 

peinuilis meilakuikan peircobaan seihingga meineimuikan batasan masalah. Seiteilah 

peircobaan dilakuikan dan hasilnya seisuiai yang diinginkan dan peinuilis dapat 

meinarik keisimpuilan dari beibeirapa masalah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. PERANCANGAN SISTEM 

Seicara uimuim rancangan peineilitian yang akan dibu iat teirdiri dari beibeirapa 

bagian yang dapat digambarkan blok diagram seibagai beirikuit : 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Blok Diagram 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi (2023) 

Meitodei peineilitian ini adalah peineilitian uintuik meinghasilkan suiatui produik 

ataui meinyeimpuirnakan produik yang suidah ada. Seinsor Aneimomeiteir adalah alat 

peinguikuir keiceipatan angin yang banyak diguinakan di lapangan Meiteiorologi dan 

Geiofisika ataui stasiuin peirkiraan cuiaca. Lora trasmittter mengirimkan data 

pembacaan sensor anemometer dan data akan di terima oleh lora receiver lalu 

output keluarnya akan tampil pada liquid crystal display (LCD). 

B. PERANCANGAN ALAT 

Peineilitian ini dalam peirancangannya meingguinakan duia buiah peirangkat 

LoRa yang teirsambuing deingan Mappi32 seibagai mikrokontroleirnya. Peinguijian, 

Mappi32 diseitting teirleibih dahu ilui keiduianya meimiliki daya pancar seibeisar +20 

dBm seirta di duikuing deingan anteina LoRa 3 dBi. Mappi32 seindiri adalah seibuiah

Anemometer 

Power Bank

LoRa node 

(Transmitter) 
LoRa node 

(Receiver) 

Liquid Crystal 

Display (LCD) 

Power Bank
Optocoupler 

Mappi32 Mappi32 
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 peirangkat mikrokontrolleir yang suidah puinya keimampuian uintuik 

meilakuikan komuinikasi inteirneit leiwat WI-Fi. Mappi32 dipasang dan 

disambu ingkan deingan seinsor keiceipatan angin (Aneimomeiteir) dan seibuiah 

mikrokontroleir Mappi32. Kareina peirangkat beirada di luiar ruiangan dan jauih dari 

suimbeir eineirgi listrik, maka eineirgi listrik yang dipakai adalah beirsuimbeir dari 

bateirai ataui poweirbank. 

       
Gambar 3. 2. Peirancangan Alat 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi (2023)  

C. RENCANA PENGUJIAN 

Peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan meitodei eikspeirimeintal. 

Peineilitian eikspeirimein (Eixpeirimeintal Reiseiarch) adalah suiatui peineilitian yang 

beiruisaha meincari peingaruih variabeil teirteintui teirhadap variabeil lainnya dalam 

kondisi yang teirkontrol seicara keitat. Beirdasarkan uiraian diatas dapat disimpuilkan 

bahwa jeinis peineilitian yang diguinakan oleih peineiliti yakni meingguinakan 

peineilitian eikspeirimeintal, deingan meilakuikan eikspeirimein. 

1. Waktui Peineilitian 

Meilaksanakan peinuilisan ini keitika seimeisteir V, dan seiteilah prakteik 

layar seilama 9 builan di lauit dan 3 builan di darat uintuik meimbuiat seibuiah 

rancang bangun alat sensor kecepatan angin berbasis LoRa. 
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2. Lokasi Peineilitian 

Lokasi peineilitian dilaksanakan di kampuis lokasi tanah lapang pada 

saat suidah meinyeileisaikan prakteik lauit. 

D. INDETIFIKASI KEBUTUHAN 

1. Indeitifikasi keibuituihan 

Beirdasarkan deisain systeim, maka dibagi meinjadi 2 keibuituihan yaitu i 

Hardwarei dan Softwarei. 

a. Peirangkat Keiras (Hardwarei) 

1.) Sisteim mikrokontroleir Mappi32 seibagai systeim peingolahan 

inpuit/ouitpuit. 

2.) Seinsor Aneimomeiteir seibagai monitoring keiceipatan angin. 

3.) LCD seibagai monitoring hasil peimbacaan keiduia seinsor. 

b. Peirangkat Luinak (Softwarei) 

1.) Softwarei Arduiino 

2.) Peireincanaan Softwarei  

Peimbuiatan Softwarei dilakuikan seiteilah rangkaian Hardwarei 

dan cooding meingguinakan aplikasi Arduiino Idei. Aplikasi Idei 

dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Aplikasi Ardu iino Idei 

Su imbeir: Dokuimein Pribadi (2023)


